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Abstrak 
Sumber daya manusia merupakan pilar dari sebuah organisasi maupun perusahaan. Management sumber daya 

manusia memiliki peran yang sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas suatu 

perusahaan. Dengan adanya management sumber daya manusia yang baik diharapkan dapat mengupayakan agar 

tenaga kerja memiliki keahlian yang dapat memberikan hasil kinerja yang baik terhadap perusahaan maupun 

organisasi. Tujuan penelitian ini diadakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keahlian dalam 

pengembangan karir dan promosi jabatan dalam sebuah organisasi suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini dibuat 

untuk mengetahui pengaruh keahlian dalam pengembangan karir dan promosi jabatan dalam perusaahaan agar 

para manusia bisa mengembangkan karir dan jabatannya di sebuah perusahaan. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian literatur review dimana penulis mencari refrensi pada jurnal-jurnal yang sudah 

diterbitkan sebelumnya. 

RrKata Kunci: Karir; Promosi; Sumber Daya Manusia 

 

Abstract 
Human resources are the pillars of an organization or company. Human resource management has a very 

important role in maintaining and increasing the productivity of a company. With good human resource 

management, it is hoped that the workforce will have skills that can provide good performance results for the 

company and organization. The purpose of this research was to find out whether there is an influence of expertise 

in career development and position promotion in a company organization. The aim of this research was to 

determine the influence of expertise in career development and position promotion in a company so that peoqple 

can develop their careers and positions in a company. This research method uses a literature review research 

method where the author looks for references in previously published journals. 

Keywords: Career; Promotion; Human Resources 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan fenomena yang dilahirkan oleh kemajuan perkembangan zaman 

saat ini . Globalisasi juga membawa dampak besar baik disegala aspek kehidupan saat ini baik 

di bidang perekonomian ataupun perindustrian. Perindustrian ataupun perusahaan terdapat 

sebuah organisasi di dalamnya, organisasi tersebut juga harus bisa untuk mengikuti 

perkembangan zaman atau terkena arus globalisasi. Maka dari itu, suatu perindustrian atau 

perusahaan harus siap menerima tantangan di masa yang akan datang. Karyawan atau disebut 

juga dengan sumber daya manusia selalu aktif dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia 

sebagai perencana. Menurut (Rani and Christiana 2021), Manusia sebagai sumber daya dapat 

diartikan sebagai tenaga kerja yang dilihat dari segi fisik saja. Dengan kemampuan fisik dari 

manusia dapat mengambil manfaat dari materi yang ada dilingkungan sekitar kita ataupun di 

dalam segala aspek perindustrian. Sumber daya manusia memiliki andil yang besar untuk 

menentukan maju atau mundurnya sebuah perusahaan (Safitri 2019). 

Managemen merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mengelola segala sumber daya 

yang dimiliki, dalam hal ini managemen digunakan untuk mengelola pemanfaatan sumber daya 

manusia serta sumber energi lain agar dapat mencapai tujuan dengan hasil yang efisien dan 

efektif (Jakaria, Sukmono, and Sumarmi 2022). Dengan adanya managemen diharapkan dapat 

mencapai tujuan atau sasaran utama yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi. Dalam hal 
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ini aktivitas managemen difokuskan dalam mengatur sumber daya manusianya. Karena sumber 

daya manusia merupakan pilar dan berperan sebagai pelaksana. 

Organisasi memiliki pengaruh yang besar dalam setiap bidang kehidupan manusia seperti 

kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, pendidikan, pekerjaan, hubungan sosial, kesehatan 

hingga kematian (Umiyati, Nugroho, and Anwal 2022). Organisasi merupakan kumpulan dari 

struktur dan wewenang dalam mengatur hubungan sumber daya manusia di dalam suatu 

lingkungan yang berbentuk sistem pemerintahan. Dengan dibentuknya sebuah organisasi, 

dapat memudahkan pembagian tugas dan tanggung jawab dari setiap manusia yang terlibat. 

Dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dapat memudahkan dalam mencapat 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. 

Menurut (Ginting, Harahap, and Halim 2023), Karir merupakan kegiatan atau pekerjaan 

yang dilakukan oleh seorang individu selama masa hidupnya. Menurut (Sari et al. 2021), Karir 

adalah suatu yang urgent dalam kehidupan manusia. Pengembangan karir bagi setiap individu 

itu sangat penting karena untuk mencapai apa yang diinginkan selama masa hidupnya. 

Mayoritas manusia berlomba-lomba untuk mengejar karir demi keberlangsungan hidupnya dan 

mencapai kesejahterahan dan kualitas hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan karir 

yang baik dapat menentukan kualitas hidup dari seseorang. 

Faktor utama yang mempengaruhi kinerja seseorang salah satunya adalah motivasi dalam 

bekerja. Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia kerja. Karena dengan 

adanya motivasi dapat meningkatkan antusiasme tenaga kerja agar dapat mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi juga merupakan faktor pendorong yang dapat 

membuat anggota organisasi rela menggerakkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau 

keterampilan, tenaga dan waktu dalam berbagai kegiatan yang berkaitan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran organisasi yang telah ditentukan. Promosi jabatan merupakan salah satu motivasi 

yang paling kuat untuk mendorong seseorang dapat berkerja dengan lebih baik (Umpung, 

Pertiwi, and Korompis 2020). 

Promosi jabatan merupakan suatu proses menaikan tingkat jabatan ke posisi yang lebih 

tinggi dari posisi jabatan sebelumnya yang dilakukan oleh seorang atasan kepada pegawainya. 

Pegawai tersebut akan menerima tanggung jawab baru yang lebih besar serta fasilitas yang 

lebih baik lagi dalam dunia kerjanya. Kenaikan jabatan pada karyawan sudah melalui proses 

evaluasi serta penilaian kinerja selama karyawan tersebut bekerja yang nantinya apabila 

penilaiannya mencukupi atau memenuhi syarat dari ambang batas yang sudah ditentukan maka, 

yang sudah dinyatakan layak untuk dinaikan jabatannya(Ginting, Harahap, and Halim 2023). 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas 

dan kemajuan perusahaan. Keahlian dan motivasi karyawan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan tersebut dalam menjalankan pekerjaannya. Dan keahlian serta tingkat kinerja 

karyawan inilah yang dapat menjadi acuan penilaian agar karyawan tersebut mendapat 

kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dan meningkatkan kemajuan perusahaan. 

Mayoritas perusahaan di Indonesia menggunakan sistem promosi jabatan (kenaikan  

jabatan) terhadap karyawannya, promosi jabatan ini digunakan untuk seorang karyawan yang 

memiliki prestasi di perusahaannya untuk menunjang karirnya. Dengan diadakan promosi 

jabatan seorang karyawan akan termotivasi dalam bekerja yang akan meningkatkan kualitas 

kerjanya. 

berpendapat bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah sebuah cara yang 

dilakukan untuk mempertahankan eksistensi kerja semua komponen kerja (Haryadi et al. 

2022). Sebuah organisasi harus mampu mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki 

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Promosi jabatan merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia, selain itu promosi jabatan juga 

digunakan untuk meregenerasi sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Pada Promosi 
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jabatan ataupun karir jenis gender juga sagat berpengaruh bagi penunjang kenaikan jabatan, 

mayoritas yang mendapatkan promosi jabatan adalah laki-laki karena seorang laki-laki yang 

lebih mengetahui cara memimpin sebuah organisasi dalam perusahaan, namun seorang 

perempuan tidak menutup kemungkinan untuk mendapat promosi jabatan dan memimpin 

sebuah organisasi di sebuah perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian berupa 

studi kepustakaan (library research). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

melalui karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan literature review yang bersifat kepustakaan. 

Sumber utama penelitian ini adalah karya tulis ilmiah seperti artikel, jurnal penelitian, artikel 

internet serta buku-buku literatur yang telah diterbitkan (Ridwan, Ulum, and Muhammad 

2021).  

Penelitian ini juga menggunakan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang menggunakan angka mulai dari penggumpulan hingga penafsiran hasil data. 

Jenis metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatif. Metode 

eksplanatif digunakan untuk menjelaskan suatu populasi dari suatu sampel untuk menjelaskan 

hubungan dan pengaruh dari satu variabel dengan variabel lain (Wulan Ayudia, Winoto, and 

Saefudin 2020).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
Kinerja adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan. Kinerja karyawan merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh karyawan yang 

memiliki pengaruh seberapa banyak seorang karyawan dapat memberikan kontribusi kepada 

suatu organisasi. Kontribusi ini dapat berupa kuantitas output, kualitas output, jangka waktu 

output, presensi kehadiran dalam tempat kerja dan sikap kooperatif. Namun dalam 

kenyataannya sering kali ditemukan penurunan kinerja karyawan yang dapat disebabkan oleh 

beberapa kemungkinan seperti ketidaknyamanan dalam bekerja, gaji atau upah yang minim 

dan penurunan motivasi. 

Agar dapat menciptakan kinerja karyawan yang optimal dapat dilakukan dengan 

meningkatkan motivasi dalam bekerja. Motivasi merupakan suatu kebutuhan-kebutuhan yang 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang dapat mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi juga merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku 

manusia agar dapat lebih giat dalam bekerja dan dapat mencapai tujuan secara optimal. Salah 

satu yang dapat memotivasi karyawan agar dapat memberikan kinerja yang baik adalah dengan 

memberikan promosi jabatan dalam suatu organisasi perusahaan. 

Berdasarkan hasil literatur yang ditinjau, ditemukan bahwa keahlian karyawan 

merupakan faktor krusial dalam pengembangan karir. Keahlian ini mencakup keterampilan 

teknis yang spesifik serta kemampuan soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja 

sama tim. Studi oleh (Nurmasari 2015) menekankan pentingnya pengembangan keahlian 

sepanjang karir individu untuk mencapai tujuan hidup dan profesional mereka. Sementara itu, 

Laili (2016:38) menyoroti bahwa individu dengan keahlian yang terus berkembang memiliki 

peluang lebih besar untuk mencapai kesejahteraan dan kualitas hidup yang lebih baik. Keahlian 

juga sangat berpengaruh dalam proses promosi jabatan. Karyawan yang menunjukkan 

peningkatan keterampilan dan performa kerja yang baik lebih mungkin untuk dipromosikan ke 

posisi yang lebih tinggi. Evaluasi kinerja karyawan oleh perusahaan menjadi dasar utama untuk 

proses promosi, di mana keahlian dan hasil kerja karyawan menjadi indikator utama untuk 

menentukan kelayakan promosi tersebut . (Citta and Arfiani 2019) menutur  kinerja yang baik, 
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didukung oleh keahlian yang relevan, meningkatkan peluang seorang karyawan untuk 

memperoleh tanggung jawab yang lebih besar dan fasilitas yang lebih baik. 

 Promosi jabatan juga dipengaruhi oleh faktor gender. Meski laki-laki sering kali lebih 

dominan dalam mendapatkan promosi, terutama dalam peran kepemimpinan, studi ini 

menemukan bahwa perempuan juga memiliki kesempatan yang sama asalkan mereka 

memenuhi kriteria keahlian dan kinerja yang diperlukan. Dalam konteks ini, promosi jabatan 

tidak hanya bergantung pada performa tetapi juga pada perubahan persepsi gender di tempat 

kerja. 

 Motivasi karyawan untuk meningkatkan keahlian mereka juga menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi karir dan promosi jabatan. Promosi jabatan sering kali menjadi motivator 

bagi karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan kinerja mereka. Ketika karyawan melihat 

bahwa peningkatan keahlian mereka diakui dan dihargai melalui promosi, mereka lebih 

terdorong untuk terus belajar dan berkontribusi secara maksimal. 

 

2. Pembahasan 

 Keahlian adalah salah satu komponen utama dalam pengembangan karir dan promosi 

jabatan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Menurut kajian literatur, Distyawaty dan 

berbagai penelitian lainnya menekankan bahwa kompetensi termasuk di dalamnya keahlian 

dan pengetahuan memegang peran vital dalam peningkatan kinerja pegawai. Distyawaty 

menunjukkan bahwa keahlian tidak hanya memengaruhi cara kerja dan hasil yang dicapai oleh 

individu, tetapi juga mencerminkan motivasi internal mereka untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan tanggung jawab penuh. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi biasanya bekerja 

dengan komitmen tinggi, memandang pekerjaan sebagai bentuk pengabdian, dan berusaha 

keras untuk mendapatkan pengakuan dan apresiasi dari rekan kerja serta dari organisasi. 

Penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi mencakup kepercayaan diri, latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, keterampilan, dan wawasan. Semua elemen ini bersama-sama 

membentuk kemampuan pegawai untuk melaksanakan tugas dengan standar profesional yang 

tinggi.  Rahayu (2023) , juga menegaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kemampuan, 

pengetahuan, sikap, motivasi, dan stres, yang semuanya dapat dihubungkan kembali ke 

kompetensi dasar yang dimiliki oleh pegawai. 

Ady (2022) lebih lanjut memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa kompetensi 

yang meliputi perilaku, keterampilan, dan motivasi adalah dasar dari peningkatan kinerja, 

khususnya dalam lingkungan aparatur sipil negara. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan karir dan promosi jabatan sangat terkait dengan kemampuan pegawai untuk 

memenuhi standar kompetensi yang dituntut oleh posisinya. Pengembangan keterampilan 

menjadi kunci utama, tidak hanya untuk memenuhi tugas sehari-hari tetapi juga untuk 

memungkinkan pegawai bergerak naik dalam hierarki organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia yang efektif sangat penting untuk memaksimalkan 

potensi karyawan dalam hal pengembangan karir dan promosi jabatan. Ketika perusahaan 

menyediakan pelatihan dan pengembangan yang tepat, keterampilan karyawan meningkat, 

yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Ini tidak hanya bermanfaat bagi individu 

tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan dan produktivitas perusahaan 

secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat antara keahlian yang 

dimiliki karyawan dengan kinerja mereka serta peluang untuk mendapatkan promosi. 

Karyawan yang terus meningkatkan keterampilan relevan mereka cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik dan, sebagai hasilnya, lebih mungkin dipromosikan. Hal ini 

menekankan betapa pentingnya bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam pengembangan 

keterampilan karyawan mereka, memastikan bahwa mereka selalu siap untuk mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar di masa depan. 
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Meski terdapat kecenderungan bahwa laki-laki lebih sering mendapatkan promosi, 

penting untuk diakui bahwa perempuan juga memiliki potensi yang sama. Untuk mengatasi 

bias gender dalam proses promosi, perusahaan harus memastikan bahwa kriteria penilaian 

didasarkan pada keahlian dan kinerja, bukan pada jenis kelamin. Dengan mengadopsi 

pendekatan yang lebih inklusif, perusahaan dapat memastikan bahwa semua karyawan, baik 

laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan maju 

dalam karir mereka. 

Motivasi untuk mendapatkan promosi sering kali menjadi pendorong utama bagi 

karyawan untuk terus mengembangkan keterampilan mereka. Ketika perusahaan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan menyediakan peluang promosi yang adil, mereka dapat 

mendorong karyawan untuk berinovasi dan meningkatkan kinerja mereka. Keinginan kuat 

untuk maju dalam karir dapat menjadi faktor utama dalam pengembangan keahlian dan 

peningkatan kontribusi karyawan terhadap kesuksesan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini menekankan pentingnya keahlian dalam pengembangan karir dan promosi 

jabatan dalam perusahaan. Sumber daya manusia adalah elemen kunci dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesuksesan organisasi. Dengan managemen sumber daya manusia yang tepat 

dapat memberikan hasil kinerja yang baik sehingga dapat memudahkan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dari sebuah organisasi. Meningkatkan motivasi karyawan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan agar dapat memberikan kinerja karyawan yang optimal. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan dengan memberikan promosi jabatan dalam suatu 

organisasi. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki keahlian relevan dan terus 

berkembang cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan lebih mungkin dipromosikan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan 

keterampilan karyawan untuk memastikan kesiapan mereka dalam mengambil tanggung jawab 

yang lebih besar. Selain itu, meskipun masih ada bias gender dalam promosi, penting bagi 

perusahaan untuk memastikan bahwa kriteria penilaian berdasarkan kinerja dan keahlian, 

bukan jenis kelamin, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan adil. Motivasi 

karyawan juga berperan penting; dengan menyediakan peluang promosi yang jelas dan 

lingkungan kerja yang mendukung, perusahaan dapat mendorong karyawan untuk terus 

mengembangkan keahlian mereka dan berkontribusi secara maksimal. Manajemen sumber 

daya manusia yang efektif adalah kunci untuk memfasilitasi pengembangan karir dan promosi, 

serta mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. 
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